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POLSEK SAPTOSARI AMANKAN 

5 Truk Sampah dari Yogyakarta 
WONOSARI (KR) - Polsek Sapto-

sari menganankan lima truk sampah

dari Yogyakarta yang berencana mem-

buangnya di Padukuhan Dondong,

Kalurahan Jetis, Saptosari, Gunung-

kidul.

Kapolsek Saptosari, AKP Suyanto

mengatakan pihaknya mendapat in-

formasi dari warga mengenai pem-

buangan sampah ilegal di atas lahan

seluas sekitar 1.000 meter persegi

tersebut pukul 12.00 WIB. Setelah

mendapat informasi itu anggota Pol-

sek  langsung menuju lokasi dan men-

dapati  lima  truk bermuatan sampah

berusaha membuangnya di lahan

kosong milik warga. ”Dari lima truk,

tiga di antaranya telah membuang

sampah di lahan tersebut,” katanya

Kamis (21/11). Dari pengakuan ke li-

ma  pengemudi truk  tersebut  mereka

berasal dari Kabupaten Bantul.

Mereka dapat membuang sampah

di Padukuhan Dondong lantaran ada

salah satu sopir yang bekerja di Depo

Sampah, Yogyakarta dan memiliki

saudara di Kapanewon Saptosari.

Dari itu mereka  bersepakat untuk

membuang sampah di lahan milik

warga Saptosari dengan kesepakatan

tarif pembuangan  belum diketahui.

Dari keterangan salah satu  pemilik

lahan mengaku hanya ingin mengu-

ruk lahannya. ”Meskipun  begitu, baik

pengemudi  truk maupun  pemilik la-

han masih akan  kami mintai kete-

rangan lanjutan,” ujarnya. 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Gunungkidul, Antonius Hary

Sukmono  membenarkan kejajadian

itu dan dari informasi  sampah tesebut

diduga berasal dari Depo Mandala

Krida, Kota Yogyakarta.

Setelah mendapat informasi ter-

sebut, pihaknya langsung menuju ke

Padukuhan Dondong, Jetis, Saptosari. 

Dari informasi Lurah Jetis, Agus

Susanto memang  ada kesepakatan

antara pengelola sampah di Kota

Yogyakarta  dengan pemilik lahan di

Perkebunan Jati Dondong. Padahal

ada banyak tulisan larangan mem-

buang sampah sembarangan di seki-

tar Perkebunan. ”Masalah sampah

bukan perkara mudah, kalau akan

membuang harus ada prosedur yang

harus dipenuhi.”  ujarnya. (Bmp) 

Ketua DPC PDIP setem-

pat, Fajar Gegana ST me-

negaskan, Satgas OTT Po-

litik Uang beranggotakan

500 personel siap diterjun-

kan untuk mengantisipasi

praktik money politics

atau jual beli suara dalam

Pemilihan Kepala Daerah

(Pilkada) Kulonprogo

2024. 

”DPC PDIP Kulonprogo

secara resmi membentuk

Tim Satgas OTT Politik

Uang untuk mengaman-

kan pilkada 2024, tepat-

nya 27 November menda-

tang. Pilkada Kulonprogo

harus bermartabat dan

terhormat tanpa money

politics. Prinsipnya satgas

ini hadir untuk mencip-

takan Pilkada Kulonprogo

yang jujur, adil dan ber-

martabat,” kata Fajar Ge-

gana di Panti Marhaen

DPC PDIP Kulonprogo,

Pedukuhan Tobanan, Ka-

lurahan/Kapanewon Pe-

ngasih, Kulonprogo,

Kamis (21/11).

”Sehingga harapan ka-

mi, semua paslon tidak

melakukan politik uang,

agar pilkada menjadi pil-

kada yang sangat fair dan

masyarakat kita menen-

tukan pilihannya dengan

hati nurani. Sehingga pe-

mimpin terpilih nanti be-

tul-betul pemimpin yang

sesuai harapan masyara-

kat dan sesuai harapan ki-

ta semua agar bisa melan-

jutkan pembangunan di

Kulonprogo,” jelas Fajar.

Kehadiran Satgas OTT

Politik Uang juga menjadi

bagian komitmen pihak-

nya yang mengusung Pas-

lon Nomor Urut 3, Novida

Kartika Hadhi - Rini

Indriyani tidak terlibat

dalam praktik jual beli

suara. 

”Iya, ini komitmen kami

juga untuk tidak melaku-

kan aksi semacam itu

(praktek politik uang-

Red.),” tambahnya. 

Lebih lanjut diungkap-

kan, Satgas OTT politik

uang beranggotakan 500

personel terdiri unsur re-

lawan, pengurus partai

dan sayap partai yakni

Banteng Muda Indonesia

(BMI). Seluruh personel

tersebut diterjunkan mu-

lai Jumat (22/11) hingga

hari H pelaksanaan pemi-

lihan yakni 27 November

2024 mendatang.       

(Rul)

PENGASIH (KR) - Dewan Pimpinan Ca-

bang (DPC) Partai Demokrasi Indonesia Per-

juangan (PDIP) Kulonprogo membentuk Sa-

tuan Tugas (Satgas) Operasi Tangkap Tangan

(OTT) Politik Uang. 
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OPTIMALKAN DIGITALISASI ZISWAF 

Sosialisasikan Aplikasi Bantu Masjid

PENGASIH (KR) - Per-

kembangan teknologi saat

ini berjalan begitu cepat,

salah satunya sistem pem-

bayaran secara digital. Den-

gan tantangan ini, maka

masjid dapat ikut serta

meng-upgrade sistem za-

kat, infak, sodaqoh dan wa-

kaf (Ziswaf) secara digital. 

”Salah satu contohnya in-

fak dengan sistem digital

dengan scane barcode maka

transaksi dapat terjadi se-

cara cepat. Penggunaan ap-

likasi digital ini diharapkan

dapat memudahkan jemaah

masjid dalam menyalurkan

Ziswaf. Hal ini dilakukan

karena kecenderungan ma-

syarakat terutama generasi

milenial dan Gen Z lebih

nyaman ketika melakukan

transaksi secara digital,”

tandas Kabid Penaiszawa

Kanwil Kemenag DIY, H

Nurhuda SAg MSi saat

Sosialisasi Aplikasi Bantu

Masjid, di Aula PLHUT

Kankemenag Kulonprogo,

Selasa (19/11).

Nurhuda menambahkan,

memakmurkan masjid ada-

lah tanggung jawab bers-

ama, dengan pondasi Zis-

waf yang kuat, maka masjid

akan menjadi makmur dan

berdaya. Kesadaran untuk

memakmurkan masjid ini

harus dibangun bersama,

untuk kemakmuran umat.

Kasubbag TU Kankeme-

nag Kulonprogo H Saeful

Hadi SAg MPdI, juga me-

nyampaikan bahwa masjid

di era digital harus segera

meng-upgrade sistem Zis-

waf yang ada. Takmir mas-

jid sebaiknya juga mulai

mempelajari kemajuan tek-

nologi guna memberikan

pelayanan yang tepat bagi

umat. ”Contohnya takmir

masjid harus pula belajar

teknologi mengingat dak-

wah bisa dilakukan secara

digital dengan media sosial

atau saluran lainnya. Seba-

gai umat muslim adalah

agen untuk memakmurkan

masjid. Jika masjid sudah

makmur, maka masyarakat

akan pula menjadi mak-

mur,” ucapnya. (Wid)

KR-Widiastuti 

Nurhuda dalam Sosialisasi Aplikasi Bantu Masjid

Peringatan HKN, Momentum Kesadaran Hidup Sehat
WONOSARI (KR) - Memperingati Hari

Kesehatan Nasional (HKN) ke-60, Pemkab

menyelenggarakan resepsi akbar di Audi-

torium Lantai III Taman Budaya Gunung-

kidul. Plt. Bupati Gunungkidul Heri Su-

santo menegaskan pentingnya Hari Kese-

hatan Nasional sebagai momentum untuk

meningkatkan kesadaran, kemauan, dan

kemampuan hidup sehat bagi seluruh ma-

syarakat.   ”Kunci mencapai target Indone-

sia Emas 2045 adalah manusia yang sehat

dan cerdas. Ini tidak dapat terwujud tanpa

kolaborasi dari semua pihak,” kata Plt

Bupati Gunungkidul Heri Susanto, Rabu

(20/11).

Kegiatan Kepala Dinas Kesehatan Ismo-

no, serta berbagai pemangku kepentingan

di bidang kesehatan. Tema HKN ke-60,

”Gerak Bersama Sehat Bersama”, mencer-

minkan pentingnya kerja sama lintas sek-

tor untuk mewujudkan masyarakat yang

sehat dan produktif. Heri menambahkan

Transformasi kesehatan adalah tonggak

penting menuju bangsa yang maju. Melalui

semangat HKN harapannya seluruh ma-

syarakat Gunungkidul dapat berkolaborasi

demi membangun budaya hidup sehat. ”

Apresiasi kepada seluruh tenaga keseha-

tan, baik di puskesmas, klinik, maupun

rumah sakit, atas dedikasi dan pelayanan

terbaik yang telah diberikan kepada ma-

syarakat,” ujarnya.

Rangkaian HKN diantara kegiatan yakni

anjangsana sosial, operasi katarak bagi 24

peserta, lomba-lomba kesehatan, seminar

kesehatan yang melibatkan berbagai ka-

langan.Kepala Dinkes Gunungkidul, Ismo-

no, turut mengucapkan terima kasih kepa-

da seluruh pihak yang mendukung rangka-

ian HKN ke-60, termasuk para sponsor dan

donatur, organisasi profesi, serta insan ke-

sehatan. (Ded)

KR-Asrul Sani

Fajar Gegana dan anggota memberikan keterangan pers.


